
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai ”ANALISIS PERHITUNGAN BAGI 

HASIL DEPOSITO MUDHARABAH DI PT BPRS PNM BINAMA SEMARANG ”, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi mudharabah dalam produk deposito mudharabah di BPRS PNM Binama 

adalah dalam produk deposito mudharabah, BPRS PNM Binama menggunakan 

akad mudharabah mutlaqah yakni akad antara nasabah sebagai “shahibul maal” 

dengan bank sebagai pengelola dana atau “mudharib”  untuk mengelola dana dan 

memperoleh laba serta dibagi sesuai nisbah yang disepakati. Dalam akad ini tidak 

ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Jenis 

deposito yang ditawarkan oleh BPRS PNM  Binama adalah deposito mudharabah 

biasa dan deposito mudharabah ARO (Automatic Roll Over) dengan sistem 

perpanjangan otomatis. 

2. Analisis perhitungan bagi hasil di BPRS PNM Binama bisa dilihat dari 

perbandingan perhitungan bagi hasil BPRS PNM Binama dengan bunga bank 

konvensional. Yang membedakan besar kecilnya pendapatan yang diperoleh 

deposan antara BPRS PNM Binama dengan bank konvensional yaitu pada BPRS 

PNM Binama, perhitungan bagi hasil deposito mudharabah dipengaruhi oleh 

pendapatan bank, nisbah bagi hasil, nominal deposito, rata-rata deposito dan 

jangka waktu deposito yang dari faktor-faktor di atas menghasilkan rate of return. 



 

 

51

Sedangkan pada bank konvensional, perhitungan bunga deposito dipengaruhi oleh 

tingkat bunga yang berlaku, nominal deposito, dan jangka waktu deposito saja. 

Contoh aplikasi perhitungan bagi hasil pada BPRS PNM Binama dan bank 

konvensional : 

Bapak Ahmad memiliki deposito Rp 100.000.000,00 yang akan didepositokan 

dengan jangka waktu 3 bulan (13 Januari 2013 s/d 13 April 2013).  

BPRS PNM Binama Bank Konvensional 

Rate of Return BPRS PNM Binama untuk 

deposito 3 bulan nominal Rp 100.000.000 : 

• Januari 13 : 6,87% pa 

• Februari 13 : 6,97% pa 

• Maret 13 : 7,02% pa 

Perhitungan : 

a. Januari 13: 6,87% x Rp 100.000.000,00 : 

12 bulan =  Rp 572.500,00 

b. Februari 13: 6,97% x Rp 100.000.000,00 

: 12 bulan =  Rp 580.834,00 

c. Maret 13: 7,02% x Rp 100.000.000,00 : 

12 bulan =  Rp 585.000,00 

Jumlah Bagi Hasil Bapak Ahmad Rp 

1.738.334,00 

Rate Interest Bank Konvensional untuk 

deposito 3 bulan nominal Rp 100.000.000 : 

• Januari 13 : 5,25% pa 

• Februari 13 : 5,25% pa 

• Maret 13 : 5,25% pa 

Perhitungan : 

a. Januari 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 : 

12 bulan = Rp 437.500,00 

b. Februari 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 

: 12 bulan = Rp 437.500,00 

c. Maret 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 : 

12 bulan = Rp 437.500,00 

Jumlah Bagi Hasil Bapak Ahmad Rp 

1.312.500,00 
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Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa perhitungan bagi hasil yang 

adil dan transparan pada BPRS PNM Binama itu lebih menguntungkan daripada 

bunga bank konvensional. 

B. Saran 

1. Sebaiknya BPRS PNM Binama harus lebih giat dalam memasarkan produk-

produk yang ada karena masih banyak masyarakat yang masih belum mengenal 

produk-produk BPRS PNM Binama. 

2. BPRS PNM Binama harus benar-benar mempertimbangkan layak atau tidaknya, 

halal atau tidaknya tujuan penggunaan dana dalam hal penyaluran dana melalui 

pembiayaaan. 

3. Sebelum nasabah menandatangani akad, sebaiknya akad-akad tentang produk 

penghimpunan maupun penyaluran yang ada dibacakan dan dijelaskan sampai 

nasabah benar-benar mengetahui maksud akad tersebut. 

4. Melakukan upaya sosialisasi yang lebih intensif mengenai produk deposito 

mudharabah karena sesungguhnya produk deposito mudharabah ini sangat 

menguntungkan bagi nasabah. 

C. Penutup 

Dengan hati yang tulus dan ikhlas penulis menggucapkan Alhamdulillah 

kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya atas selesainya 

penulisan Tugas Akhir ini. Penulis sadar dalam pembuatan Tugas Akhir ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 

penulis harapkan demi perbaikan penulis dimasa yang akan datang. Dan semoga 
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Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya. Amin ya rabbal alamin. 


